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PRAKATA 

 

Buku ini adalah sebuah refleksi tentang kemajuan 

suatu era, dimana traksanksi keuangan atau finansial melalui 

sebuah teknologi yang membuat antara nasabah dan pemberi 

pinjaman tidak bertemu walaupun banyak resiko yang 

mungkin terjadi, namun banyak sekali pemodal 

menanamkan investasi dibidang ini karena besarnya 

keuntungan yang akan di raih atau dalam istilah high risk and 

high gain, apalagi disaat terjadinya konsumen yang diberi 

pinjaman gagal bayar dan tentunya hal ini akan banyak sekali 

berdampak baik kepada si peminjam maupun pemberi 

pinjaman. Bagi peminjam tentunya dampak psikologi akan 

mempengaruhi dalam setiap langka sampai bisa mengalami 

depresi yang diakibatkan oleh perlakuan DC yang gencar 

meneror sampai terkadang ada nasbah yang bunuh diri dan 

dari pihak peminjam sendiri akan mengalami kerugian 

apabila konsumen melakukan gagal bayar, oleh karena itu 

pemerintah hendaknya semakin pro aktif terhadap kejadian 

yang dialami peminjam dalam hal ini masyarakat agar tidak 

terjadi tindakan semena-mena dan dapat menindak P2PL 

yang illegal serta P2PL yang legal bila melanggar kebijakan 

baik melalui OJK, BI Maupun regulasi yang membeirkan 

perlindungan kepada masyarakat dengan atas dasar keadilan 

dan keamanan. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat saat ini 

mempengaruhi semua sendi dalam kehidupan saat ini tak 

terkecuali dalam hal ini yang berkaitan dengan aplikasi yang 

dapat mempermudah sesorang dalam melakukan semua 

kegiatan hanya dalam satu gengaman yakni mengunakan 

handphone atau dawai yang didalamnya terinstal semua 

aplikasi yang menjadi kebutuhan dalam melaksanakan 

kegiatan sebagai contoh dalam melakukan proses belanja 

maupun menggunakan transportasi dengan menngunakan 

market place seperti shopee, go car dan berbagai jenis 

aplikasi yang terkait didalamnya yang penggunaannya 

adalah untuk mempermudah dan mempersingkat jarak dan 

waktu dalam melakukan kegiatan. 

Dalam proses finansial juga banyak sekali mengalami 

perkembangan di era revolusi industry 4.0 saat ini, dimana 

banyak sekali aplikasi yang dibuat serta digunakan dalam 

melakukan transaksi dengan menggunakan teknologi 

berbasis web atau yang lebih dikenal dengan Fintech atau 

dengan nama lain Financial Technology dengan banyak 

sekali platform yang ada didalamnya diantaranya adalah 

proses pinjam meminjam atau yang lebih dikenal dengan 

pinjaman online ( Pinjol). 

Dengan perkembangan teknologi yang semakin maju 

berdampak pula pada kegiatan bertarnsaksi dalam lembaga 

pembiayaan, transaksi pembiayaan mengalami proses 

digitalisasi, yang karna prosesini berdampak atas sebuah 
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BAB II PERLINDUNGAN DATA PRIBADI (PDP) 

 

Perlindungan aturan terhadap hak eksklusif dirasa 

sangat penting sekali dalam era digital saat ini terutama hal-

hal yang berkaitan dengan yang terjadi atau dilakukan 

melalui online, selain rentan dilakukan pemanfatan oleh 

pihak yang tidak bertanggung jawab. Informasi eksklusif 

yang sudah digabungkan menjadi basis data. Basis data tadi 

lalu bisa digunakan menjadi asset industry yang dapat 

diperjualbelikan pada pihak tertentu menggunakan kuantitas 

yang sangat tinggi. Jika tidak adanya izin dari nasabah telah 

melakukan jual beli data, hal ini berakibatkan terjadinya 

kesalahan hak privasi atau informasi eksklusif nasabah, 

sehingga perlindungan aturan dapat digunakan secara 

aporisma mengingat data eksklusif adalah suatu informasi 

yang inheren terhadap setiap eksklusif yang dipakai menjadi 

rec\kognisi pemilik informasi (Gunawan, 2019). Informasi 

eksklusif penting untuk dilindungi karena infromasi tidak 

bisa disalahgunakan oleh orang lain yang tidak bertanggung 

jawab dan yang ingin melakukan kejahatan. Oleh sebab itu 

dibutuhkan adanya keamanan  dan kerahasian informasi. 

Keamanan suatu informasi adalah suatu bentuk upaya dalam 

mengklaim dan menjaga 3 hal terpenting pada global dunia 

maya (Ayunda, 2021). 

1. Terjaganya informasi pribadi dari pemilik selama 

berada di internet dan menjamin kerahasiaan data 

pribadi. 
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BAB III PERLINDUNGAN HUKUM 

 

Berkaitan dengan melihat kepada kebijakan hukum 

pidana yang diberikan untuk menjadi suatu perlindungan 

hukum bagi pengguna jasa pinjol di Indonesia. Dalam hal ini 

yang merupakan suatu perhatian yang harus dilihat yaitu hak 

pengguna pinjol yang mana hal tersebut merupakan suatu 

perhatian dalam suatu transakasi pinjol illegal di Indonesia. 

Dan hal tersebut tentunya untuk para penyelenggara pinjol 

agar tidak lupa dengan hak-hak yang seharusnya dimiliki 

oleh pengguna layanan pinjol yang mana pengguna lain 

pinjol itu sendiri dalam hal ini memiliki kedudukan sebagai 

konsumen. 

POJK Nomor 77/POJK.01/2016 Tentang LPMUBTI 

dalam hal ini mengatur terkait dengan penggunaan jasa 

pinjol di Indonesia, namun dalam hal ini ada pengaturan 

tersebut tidak dijelaskan secara khusus mengenai hak yang 

kemudian dimiliki oleh pengguna jasa pinjol melainkan 

dalam ketentuab tersebut hanya mengatur yang berkaitan 

dengan kewajiban dan juga apa yang menjadi larangan 

dalam pelaksanaan penyelenggaraan tinggal di Indonesia. 

Dan dalam hal ini beberapa hak yang sudah seharusnya 

dimiliki oleh pengguna pinjol memiliki ha katas informasi 

terkait dengan layanan yang diberikan oleh pinjol berbasis 

teknologi infromasi yang berkaitan dengan penerimaan, 

penundaan dan juga penolakan terhadap permohonan yang 

diajukan oleh pengguna pinjol memiliki hak untuk 

mendapatkan segala informasi terkait dokumen dalam 
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BAB IV GAGAL BAYAR DI PINJAMAN ONLINE 

"Galbay" adalah istilah dalam dunia pinjol, dimana nasabah 

gagal membayar angsuran atau hutang yang telah diajukan. 

Ini menjadi salah satu solusi bagi seseorang yang sedang 

membutuhkan dana cepat atau darurat. Seperti yang 

diketahui pinjaman online atau pinjol merupakan layanan 

bagi siapa saja untuk mendapatkan pinjaman dana secara 

daring. Saat ini, banyak aplikasi yang menyediakan layanan 

ini dan bisa diakses dengan mudah. Tentunya para nasabah 

harus mengembalikan uang beserta tenor dalam kurun waktu 

yang telah ditentukan sebelumnya. Akan tetapi, beberapa 

gagal membayar atau "galbay" dan lari dari tanggung jawab. 

Meski transaksi ini dilakukan secara online, tetapi tetap saja 

ada beberapa risiko yang harus pengguna tanggung. 

Sumber: 

https://www.fortuneidn.com/finance/surti/pengertian-

galbay-adalah 

 

Gambar 1: Youtube Gagal Bayar Jamal Official Vlog 

https://www.fortuneidn.com/finance/surti/pengertian-galbay-adalah
https://www.fortuneidn.com/finance/surti/pengertian-galbay-adalah
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BAB V DAMPAK PSIKOLOGIS KONSUMEN 

PINJOL GAGAL BAYAR 

Dari beberapa kasus yang terjadi pada konsumen 

pinjol yang gagal bayar merasakan ada rasa ketakutan akan 

didatangi DC maupun di terror dengan cacian serta makian 

dan hal ini tidak hanya berlaku pada sang peminjam, namun 

berlaku juga pada nomor kontak darurat yang dimasukan 

dalam pengajuan aplikasi karena nomor tersebut juga akan 

diseret untuk bertanggung jawab untuk ikut bertanggung 

jawab atas pinjaman yang belum dibayarkan dan bahkan 

nomor kontak darurat ini yang dapat menyampaikan kepada 

peminjam yang gagal bayar dan mereka diharapkan sebagai 

perpanjangan tangan mereka sebagi DC di lapangan sampai 

si peminjam yang gagal bayar mau membayar atas tagihan 

pada aplikasi pinjol. 

Secara psikologis sang peminjam akan mengalami 

berbagai macam rasa yang ada dan berkecamuk di dalam hati 

dan jantungpun sering berdetak dengan kencang da nada rasa 

keengganan untuk bertemu dengan orang lain, apalagi kalau 

informasi dan data yang ada sang peminjam disebar melalui 

media sosial ataupun lainnya yang akan berakibat pada 

ganguan cera mental bagi sang peminjam dan semuanya 

dikembalikan kembali kepada sang peminjam sejuah mana 

kuatnya mentalnya dalam menghadapi terror DC maupun 

lingkungan sekitar untuk menahan malu yang ada walaupun 

hakikatnya sang peminjam ini adaah korban dari pinjol bai 

illegal maupun illegal hal ini disebabkan masifnya dan 

maraknya serta gencarnya promosi yang dilakukan untuk 
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BAB VI 

DAMPAK UTANG RUMAH TANGGA 

TERHADAP EKONOMI MAKRO 

 

Menurut D’Alessio dan Lezzi (2013). over- 

Indebtedness terjadi karena beberapa hal antara lain adanya 

pernurunan pendapatan, peningkatan pengeluaran akibat 

penyakit yang diderita, pengeluaran tidak terduga, tingga 

biaya utang atau perubahan pada struktur keluarga (akbiat 

perceraian misalnya) serta kelalaian keuangan yang berasal 

dari rendahnya literasi financial dan tidak transparannya 

informasi terkait syarat dan ketentuan dari pemberi utang. 

Banyak kalangan berpendapat serta meyakini bahwa 

dalam jangka pendek kenaikan rasio utang rumah tangga 

terhadap PDB dapat mendorong perekonomian untuk 

tumbuh lebih cepat dan menurunkan angka pengganguran. 

Namun pada jangka panjang kenaikan utang rumah tangga 

dapat mempengaruhi siklus bisnis. 

Pengeluaran rumah tangga tidak dikalsifikasi 

berdasarkan tingginya total uatang rumah tangga tersebut, 

namun di interpretasikan oleh sektor bisnis sebagai total 

peningkatan daya beli masyarakat yang berdampak positif 

pada peningkatan produksi dan tenaga kerja yang 

dibutuhkan. Meski demikian, hal ini tidak berlangsung lama 

karena daya beli yang ada berasal dari effective demand 

melainkan ditopang oleh utang. Jika proporsi konsumsi 

rumah tangga yang bertumpu pada utang meningkat, maka 

total daya beli akan menurun dan mempengaruhi total output 
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